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Abstrak 

 
Akibat pendemi covid 19  yang menghamtam segala sektor kehidupan, maka dampak yang 
paling terasa adalah para pelaku usaha kecil dan mikro.  Tak terkecuali para pelaku usaha 
kecil mikro dari sector usaha rumahan, yaitu usaha  emping mlinjo di desa Windan 
Kelurahan Makamhaji, Kabupaten Sukoharjo. Dari hasil survey, bahwa permasalahan 
utama yang dihadapi industri rumah tangga  produksi emping mlinjo  yaitu belum memiliki 
perencanaan bisnis yang  baik  sehingga target dan sasaran usaha yang sudah 
dilaksanakan tidak terarah. Selanjutnya pelaku usaha juga belum memiliki arah kepada 
pengembangan bisnis, hal ini dapat terjadi karena belum memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengembangkan usaha emping mlinjo. Karena belum memiliki  
pengetahuan serta ketrampilan yang memadai   dalam menjalankan  usaha emping mlinjo, 
maka hal ini mengakibatkan  usaha yang di jalankan tidak mengalami kemajuan yang 
berarti. Apalagi, pelaku usaha juga belum  memiliki pengetahuan dan keterampilan 
organisasi usaha dan modal kerja  yang terbatas untuk mengembangkan bisnis emping 
mlinjo. Oleh karena  tujuan yang ingin dicapai dalam pelatihan dan penyuluhan ini adalah 
sebagai bagaimana  meningkatkan pemahaman mitra tentang manfaat perencanaan 
pengembangan bisnis, untuk  meningkatkan motivasi berwirasusaha mitra baik secara 
individu maupun kelompok. meningkatkan pemahaman mitra tentang manajemen usaha 
terutama yang berkaitan dengan optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia. Metode 
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah memberdayakan pelaku usaha 
rumah tangga produksi emping mlinjo, dengan  penyuluhan dan pedampingan  kepada 
anggota pelaku usaha rumah tangga emping mlinjo dalam aspek pengelolaan usahanya.  
 
Kata Kunci: Usaha rumah tangga,  emping  mlinjo, pengembangan usaha, perencanaan 
usaha. 
 

1. Pendahuluan  

Dunia Mengalami perkembangan yang luar biasa dalam satu dekade ini. Teknologi semakin 
maju dan sudah memasuki era digital. Namun, akibat pendemi covid 19  yang menghamtam segala 
sektor kehidupan, maka dampak yang paling terasa adalah para pelaku usaha kecil dan mikro.  Tak 
terkecuali para pelaku usaha kecil mikro dari sektor usaha rumahan, yaitu usaha  emping mlinjo di 
desa Windan Kelurahan Makamhaji, Kabupaten Sukoharjo. Dari hasil survei, bahwa permasalahan 
utama yang dihadapi pengrajin  emping mlinjo  yaitu belum memiliki perencanaan usaha yang  baik  
sehingga target dan sasaran usaha yang sudah dilaksanakan tidak terarah. Selanjutnya pelaku 
usaha juga belum memiliki arah kepada pengembangan usaha, hal ini dapat terjadi karena belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan usaha emping mlinjo. Karena 
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belum memiliki  pengetahuan serta ketrampilan yang memadai   dalam menjalankan  usaha emping 
mlinjo, maka hal ini mengakibatkan  usaha yang di jalankan tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Apalagi, pelaku usaha juga belum  memiliki pengetahuan dan keterampilan organisasi usaha dan 
modal kerja  yang terbatas untuk mengembangkan usaha emping mlinjo. Dengan melihat 
perkembangan zaman yang semakin modern sekarang ini kebutuhan manusia makanan semakin 
meningkat , maka manusia membutuhkan makanan yang sehat serta bergizi untuk memenuhi tingkat 
kebutuhan hidupnya.  Emping mlinjo merupakan cemilan yang syarat dengan gizi,  banyak orang 
yang suka makan-makanan kecil, terutama untuk cemilan orang tua di rumah dan  juga untuk anak 
anak. Meskipun begitu ternyata  produk rumah tangga emping mlinjo yang sering kita konsumsi di 
waktu santai atau senggang ini, sekarang dalam proses produksinya mengalami beberapa kendala, 
apalagi di masa pandemic covid 19 ini. Hasil survey dilapangan terdapat temuan bahwa ternyata 
tidak semua pelaku usaha melakukan penganekaragaman  produk, terutama rasa.  Pelaku usaha  
hanya menyediakan rasa original. Dalam proses produksi atau  pembuatanya di goreng produk ini 
kurang baik dan kurang bertahan lama apalagi di saat musim peng hujan . Meskipun begitu Produk 
ini mudah untuk di pasarkan terutama pada pasar-pasar tradisional dan juga swalayan.   Emping 
mlinjo merupakan cemilan kesukaan masyarakat,  ketika lebaran tiba atau masyarakat punya 
hanjatan, emping melinjo mnjadi suguhan yang istimew bagi para tamu. Emping  mlinjo adalah 
makanan yang mudah di buat namun begitu, masih  belum banyak yang mengetahui caranya namun 
tidak menutup kemungkinan ke depan, akan  ada pesaing dengan menggunakan teknologi yang 
lebih canggih. Oleh karena  tujuan yang ingin dicapai dalam  pelatihan  ini adalah sebagai bagaimana  
meningkatkan pemahaman mitra tentang manfaat perencanaan pengembangan bisnis, untuk  
meningkatkan motivasi berwirasusaha mitra baik secara individu maupun kelompok. meningkatkan 
pemahaman mitra tentang manajemen usaha terutama yang berkaitan dengan optimalisasi 
pengelolaan sumber daya manusia. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 
adalah memberdayakan pelaku usaha rumah tangga produksi emping mlinjo, dengan  penyuluhan 
dan pedampingan  kepada anggota pelaku usaha rumah tangga emping mlinjo dalam aspek 
pengelolaan usahanya 
1.1 Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah melakukan penyuluhan dan 

pedampingan  kepada anggota pelaku usaha rumah tangga emping mlinjo dalam aspek 
pengelolaan usahanya. 

1.2 Manfaat Pengabdian bagi pengusaha kecil pengrajin emping mlinjo desa Windan Makamhaji 
Sukoharjo Jawa Tengah adalah dapat menambah pengetahuan dari berbagai  aspek 
pengelolaan usaha emping mlinjo. 

1.3 Luaran Pengabdian pada mayarakat adalah buku pedoman pengelolaan usaha emping mlinjo 
untuk usaha menengah,  kecil dan mikro. 
 

2. Realisasi Kegiatan 
 
Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengadakan penyuluhan dan pedampingan 
manajemen pengelolaan usaha emping dan mlinjo. Jadwal di susun untuk memudahkan kegiatan 
yang akan di laksanakan, adapun jadwal tersebut adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian Pada Masyarakat 

Maret 
2021 

April 
2021 

Mei 
2021 

Juni 
2021 

Juli 
2021 

Agust 
2021 

Survei Lapangan                     

Penentuan Lokasi Kegiatan                     

Mengurus Perijinan                     

Menyusun Materi penyuluhan                     

Pelaksanakan Kegiatan                     

Penyusunan Laporan Kegiatan                      

Penyusunan laporan Akhir                     

Penyusunan jurnal ilmiah                     
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Sedangkan tempat pelaksanaan pengabdian pada masyarakat adalah di desa Windan Makamhaji 
Kecamatan Kartasura Kab. Sukoharjo Jawa Tengah.  
2.1 Team pelaksanaan dan Tupoksi 

No Team Pelaksana Tupoksi Waktu 

1 Djoko Kristianto  Manajemen pengeloaan usaha emping 
minjo 

Mei 2021 

2 Rispantyo Perencanaan pengembangan usaha 
emping mlinjo 

Mei 2021 

3 F. Pingky Rahayu Membantu opersional kegiatan 
pengabdian pada masyarakat 

Mei 2021 

 

2.2 Ringkasan Materi  

a. Manajemen Pengelolaan Emping Mlinjo 

Manajemen pengelolaan usaha emping mlinjo di awal dengan proses pembuatan emping 

mlinjo. Proses pengolahannya pada umumnya merupakan proses yang sederhana, selain 

itu peralatan yang digunakan juga sederhana. Melinjo banyak manfaatnya, hampir seluruh 

bagian tanaman melinjo dapat dimanfaatkan terdiri dari daun muda, bunga, kulit biji tua, 

dapat digunakan sebagai bahan sayuran yang cukup populer dikalangan masyarakat 

bahkan kulit tua setelah diberi bumbu kemudian digoreng menjadi makanan ringan (gangsir) 

yang cukup lezat. Hampir semua makanan yang berasal dari tanaman melinjo mempunyai 

kandungan gizi yang cukup tinggi, selain karbohidrat juga mengandung lemak, protein, 

mineral, dan vitamin(Ali, 2015). Buah melinjo setelah panen tidak langsung dijual tetapi 

disimpan sebagai persediaan disaat tidak musim. dan dijadikan produk jadi yang menjadi 

nilai lebih tinggi Tempat penyimpanan yang baik adalah tempat terbuka dan dingin. 

Penyimpanan yang terlalu lama yaitu diatas tiga bulan akan mempengaruhi kualitas. Hasil 

panen yang melimpah membuat sebagian buah melinjo rusak karena tidak tertanggulangi 

oleh para petani , untuk itu diperlukan penanganan dan teknologi untuk menanggulangi buah 

melinjo yang melimpah tersebut agar tahan lama dan tidak rusak. Buah melinjo merupakan 

salah satu produk pertanian yang memiliki kandungan protein cukup tinggi. Selama ini 

pemanfaatan biji melinjo menjadi bahan olahan yang memiliki masa simpan retif lama dan 

bernilai ekonomis yang tinggi, maka diperlukan pengolahan buah melinjo menjadi emping 

dengan berbagai macam rasa yang diperoses dengan cara penyangrai, pengupasan, 

penumbukan dan pembumbuan yang mempunyai harga yang cukup tinggi, maka perlu 

adanya perlakuan khusus untuk menghasilkan produk yang bermutu(Ali, 2017). Proses 

pengolahan merupakan salah satu bagian penting dari rantai industri, tanpa adanya proses 

tersebut peningkatan produk emping yang telah dicapai selama ini akan sia-sia, Pengolahan 

ini bertujuan untuk mempertahankan mutu emping. Maka perlu adanya pengendalian mutu 

bertujuan untuk menjaga kepercayaan konsumen tehadap produk yang dihasilkan, terutama 

di Indonesia pegendalian kualitas terhadap emping sebagai produk akhir dari proses 

pengolahan melinjo menjadi emping yang mempunyai beraneka macam rasa yang dapat 

memiliki harga semakin tinggi maka mengakibatkan masyarakatpun menginginkan 

peningkatan kualitas emping. Emping yang diinginkan masyarakat adalah yang rasaya 

manis, rasa pedas dan rasa gurih.dan emping benar-benar emping yang berkualitas layak 

untuk dikonsumsi siapa saja Untuk mendapatkan emping dengan karakteristik di atas maka 

yang perlu dilakukan adalah melakukan pengendalian selama proses pemerolehan bahan 

baku, proses pembuatan emping dan teknik pengemasan dan penyimpanan setelah emping 

di produksi. 
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b. Perencanaan Pengembangan Usaha Emping Mlinjo 

Tahapan Pengembangan Usaha Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, 

seseorang wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha tersebut 

melalui tahaptahap pengembangan usaha sebagai berikut: a. Memiliki Ide Usaha Awal 

usaha seorang wirausaha berasal dari suatu ide usaha. Ide usaha yang dimiliki seorang 

wirausaha dapat berasal dari berbagai sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat 

keberhasilan bisnis orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul 

karena adanya sense of bisiness yang kuat dari seorang wirausaha. b. Penyaringan 

Ide/Konsep Usaha Pada tahap selanjutnya, wirausahawan akan menuangkan ide usaha ke 

dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide usaha ke dalam bagian bisnis yang 

lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatu aktifitas penilaian 

kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan secara informal. c. 

Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan) Wirausaha adalah orang yang melakukan 

penggunaan sumber daya ekonomi untuk memperoleh keuntungan. Maka komponen utama 

dari perencanaan usaha yang akan dikembangkan oleh seorang wirausaha adalah 

perhitungan proyeksi rugi-laba dari bisnis yang dijalankan. Proyeksi laba-rugi merupakan 

muara dari berbagai komponen perencanaan bisnis lainnya yaitu perencanaan bisnis yang 

bersifat operasional. Dalam menyusun rencana usaha (business plan), para wirausahawan 

memiliki perbedaan yang dalam membuat rincian rencana usaha. d. Implementasi Rencana 

Usaha dan Pengendalian Usaha Rencana usaha yang telah dibuat baik secara rinci maupun 

global, tertulis maupun tidak tertulis selanjutnya akan diimplementasikan dalam 

pelaksanaan usaha. Rencana 

2.3 Masyarakat Sasaran 

Pengrajin emping mlinjo Desa Windan Kelurahan Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo Jawa Tengah. 

 

3. Tinjauan Hasil Yang Di Capai  

Melinjo yang diproduksi oleh ibu-ibu Desa Windan biasanya dipasarkan langsung ke pasar. Usaha 
ini cukup menjanjikan karena pada dasarnya banyak masyarakat yang suka  emping melinjo, namun 
kurangnya varian produk yang ditawarkan juga menjadi salah satu penghambat peningkatan 
penjualan emping. Oleh karena itu, mereka menjual ke pedagang pengecer dan pengumpul karena 
menurut mereka dengan cara tersebut maka emping melinjo akan laku dan habis terjual. Dalam 
pembuatan emping melinjo bahan baku yang digunakan adalah melinjo, ketersediaan bahan baku 
sangat menunjang produktivitas usaha emping melinjo. Dikarenakan sebagian besar baku baku 
didapatkan dari desa sekitar. Sehingga apabila terjadi kendala dalam ketersediaan bahan baku, 
pengrajin akan mencari bahan baku pada berbagai tempat, untuk kesediaan produksi yang akan 
datang atau beralih pada pekerjaan lain hingga melinjo tersedia. Dan serangkai di ats belum di 
lakukan secara maksimal oleh pengrajin emping mlinjo di desa Windan, maka Langkah cerdas yang 
harus dilakukan adalah dengan membenahi manajemen pengelolaan dan perencanaan usaha 
emping mlinjo seperti yang telah di bahas tersebut di atas, hasilnya lebih meningkat dan selanjutnya 
dapat meningkatkan kesejahateraan pengrajin emping mlinjodea Windan. 
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